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ABSTRAK  

Penelitian ini bertujuan menganalisis keterkaitan disiplin 
kerja dan motivasi kerja dengan kinerja pegawai pada 
Pondok Pesantren Taajul Ulum. Penelitian dilaksanakan 
menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan 
asosiatif. Seluruh pegawai yang berjumlah 33 orang 
dijadikan responden melalui penerapan teknik sampling 
jenuh. Pengumpulan data dilakukan menggunakan 
kuesioner, kemudian data dianalisis melalui regresi linear 
berganda dengan bantuan perangkat lunak IBM SPSS. 
Temuan penelitian membuktikan bahwa disiplin kerja 
secara parsial memberikan pengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja pegawai. Motivasi kerja juga terbukti 
mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja pegawai. Secara bersama-sama, disiplin kerja dan 
motivasi kerja berpengaruh positif serta signifikan 
terhadap kinerja pegawai. Pengujian simultan 
menghasilkan nilai F hitung sebesar 14,698 dengan tingkat 
signifikansi 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Sementara 
itu, nilai Adjusted R Square sebesar 0,461 menunjukkan 
bahwa kedua variabel independen mampu menerangkan 
46,1% perubahan kinerja pegawai, sedangkan 53,9% 
sisanya berkaitan dengan faktor lain di luar variabel yang 
dianalisis dalam penelitian. Hasil tersebut menegaskan 
bahwa penguatan kedisiplinan yang disertai peningkatan 
motivasi kerja dapat menjadi bagian penting dalam upaya 
mengoptimalkan kinerja pegawai di Pondok Pesantren 
Taajul Ulum. 
 
Kata kunci: Disiplin Kerja, Motivasi Kerja, Kinerja 

Pegawai. 
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This study aims to analyze the relationship between work 
discipline, work motivation, and employee performance 

Article History 
Received: 25 September 2026 
Reviewed: 29 September 2026 
Published: 30 September 2026 
 
Copyright : Author 
Publish by : JIEB 
 

 
This work is licensed under 
a Creative Commons Attribution-
NonCommercial 4.0 International 
License 

https://langkahbersama.id/index.php/jieb
mailto:dosen10001@unpam.ac.id1
https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/


Jurnal Inovasi Ekonomi dan Bisnis (JIEB) Volume 2 Nomor 3, September 2026 

 

607 
 

at Taajul Ulum Islamic Boarding School. A quantitative 
method with an associative approach was employed in 
this research. All 33 employees were selected as 
respondents using a saturated sampling technique. Data 
were collected through questionnaires and subsequently 
analyzed using multiple linear regression with the 
assistance of IBM SPSS. The findings demonstrate that 
work discipline has a positive and significant partial 
effect on employee performance. Work motivation 
likewise has a positive and significant effect on employee 
performance. Simultaneously, both work discipline and 
work motivation contribute positively and significantly 
to employee performance. The simultaneous hypothesis 
test generated an F-value of 14.698 with a significance 
level of 0.000, which is below 0.05. Furthermore, the 
Adjusted R Square value of 0.461 indicates that work 
discipline and work motivation account for 46.1% of the 
variation in employee performance, while the remaining 
53.9% is associated with other factors beyond the 
variables examined in this study. These findings indicate 
that strengthening employee discipline alongside 
improving work motivation can contribute to better 
employee performance at Taajul Ulum Islamic Boarding 
School. 

Keywords: Work Discipline, Work Motivation, Employee 
Performance. 

 

1. PENDAHULUAN 

Sumber daya manusia merupakan salah satu unsur utama yang menentukan keberhasilan 
suatu organisasi karena berperan sebagai penggerak dalam menjalankan berbagai aktivitas 
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Keberhasilan organisasi tidak hanya bergantung 
pada ketersediaan modal, teknologi, serta sarana dan prasarana, tetapi juga dipengaruhi oleh 
kemampuan organisasi dalam mengelola sumber daya manusianya. Pengelolaan sumber daya 
manusia yang tepat diperlukan untuk membentuk pegawai yang produktif, bertanggung jawab, 
dan mampu memberikan hasil kerja secara optimal. Kondisi tersebut juga berlaku pada lembaga 
pendidikan, mengingat keberhasilan penyelenggaraan pendidikan turut ditunjang oleh pegawai 
yang melaksanakan fungsi administrasi, pelayanan, dan pengelolaan organisasi. 
 
Pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam memiliki peran dalam penyelenggaraan 
pendidikan sekaligus pembentukan karakter dan nilai-nilai keagamaan. Perkembangan 
lingkungan pendidikan menuntut pondok pesantren untuk menerapkan pengelolaan organisasi 
yang semakin profesional. Oleh sebab itu, keberadaan sumber daya manusia yang berkualitas 
menjadi penting agar kegiatan pendidikan maupun administrasi dapat terlaksana secara efektif. 
Dalam konteks tersebut, kinerja pegawai menjadi salah satu aspek yang perlu diperhatikan 
karena berkaitan langsung dengan kemampuan lembaga dalam menjalankan berbagai program 
dan mencapai tujuan organisasi. 
 
Kinerja pegawai dapat dipahami sebagai hasil yang dicapai seseorang dalam melaksanakan 
pekerjaan sesuai dengan tugas dan tanggung jawab yang diberikan dalam periode tertentu. 
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Pegawai dengan tingkat kinerja yang baik cenderung mampu menyelesaikan pekerjaan secara 
berkualitas, tepat waktu, dan sesuai dengan sasaran organisasi. Sebaliknya, kinerja yang belum 
optimal dapat menjadi hambatan dalam pelaksanaan program organisasi. Dalam pengelolaan 
sumber daya manusia, terdapat berbagai faktor yang dapat berhubungan dengan pencapaian 
kinerja, di antaranya disiplin kerja dan motivasi kerja. Kedua aspek tersebut berkaitan dengan 
perilaku serta kesungguhan pegawai dalam menjalankan tanggung jawab pekerjaannya. 
 
Disiplin kerja mencerminkan kesediaan pegawai untuk menaati ketentuan dan norma yang 
diberlakukan dalam organisasi. Tingkat kedisiplinan dapat terlihat melalui kepatuhan terhadap 
waktu kerja, kemampuan menyelesaikan pekerjaan sesuai target, tanggung jawab terhadap 
tugas, serta ketaatan pada kebijakan organisasi. Disiplin yang diterapkan secara konsisten 
dapat mendukung terciptanya lingkungan kerja yang lebih teratur dan produktif. Di samping 
disiplin, motivasi kerja juga menjadi unsur yang penting karena berkaitan dengan dorongan 
yang membuat seseorang bersedia mengerahkan kemampuan dan usahanya dalam 
menyelesaikan pekerjaan. Pegawai dengan motivasi yang tinggi cenderung memperlihatkan 
semangat, tanggung jawab, komitmen, dan keterlibatan yang lebih baik dalam bekerja. 
 
Pondok Pesantren Taajul Ulum merupakan lembaga pendidikan Islam yang dalam pelaksanaan 
aktivitasnya tidak hanya bergantung pada tenaga pendidik, tetapi juga didukung oleh pegawai 
yang menjalankan fungsi administrasi, keuangan, pelayanan, serta pekerjaan pendukung 
lainnya. Kelancaran berbagai kegiatan tersebut membutuhkan pegawai yang profesional, 
bertanggung jawab, dan mampu menjalankan pekerjaan sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 
Dengan demikian, disiplin dan motivasi kerja menjadi aspek yang relevan untuk diperhatikan 
dalam upaya meningkatkan kualitas kinerja pegawai di lingkungan Pondok Pesantren Taajul 
Ulum. 
 
Berdasarkan observasi awal yang dilakukan dalam penelitian, masih ditemukan sejumlah kondisi 
yang menunjukkan perlunya perhatian terhadap pengelolaan pegawai. Dari total 33 pegawai, 
terdapat pegawai yang belum sepenuhnya mematuhi ketentuan waktu kerja dan masih 
ditemukan penundaan dalam menyelesaikan pekerjaan sehingga beberapa tugas belum dapat 
diselesaikan sesuai target. Dari sisi motivasi, tingkat semangat dan tanggung jawab pegawai 
juga belum merata. Sebagian pegawai menunjukkan antusiasme yang baik, sedangkan sebagian 
lainnya masih kurang berinisiatif dan cenderung bekerja setelah memperoleh arahan dari 
atasan. Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa aspek disiplin dan motivasi kerja perlu 
mendapat perhatian karena diduga berkaitan dengan kualitas kinerja pegawai. 
 
Permasalahan tersebut juga terlihat dari perkembangan hasil penilaian kinerja pegawai selama 
periode 2023–2025. Data internal Pondok Pesantren Taajul Ulum memperlihatkan adanya 
perubahan capaian kinerja, dengan jumlah nilai keseluruhan yang menurun dari 316 pada tahun 
2023 menjadi 310 pada tahun 2024 dan kembali turun menjadi 306 pada tahun 2025. Pada 
periode yang sama, pegawai yang berada dalam kategori kinerja sangat baik juga menunjukkan 
kecenderungan menurun, sementara kategori cukup dan kurang masih ditemukan. Kondisi ini 
menunjukkan bahwa capaian kinerja pegawai mengalami perubahan yang perlu dievaluasi, 
terutama berkaitan dengan faktor disiplin dan motivasi kerja. 
 
Kajian terdahulu yang digunakan dalam skripsi pada umumnya memperlihatkan adanya 
hubungan positif antara disiplin kerja maupun motivasi kerja dengan kinerja pegawai. Meskipun 
demikian, penelitian terdahulu lebih banyak dilakukan pada perusahaan, instansi pemerintah, 
rumah sakit, maupun lembaga pendidikan formal. Penelitian yang secara khusus menguji kedua 
faktor tersebut pada lingkungan pondok pesantren masih relatif terbatas. Selain itu, pondok 
pesantren mempunyai karakteristik organisasi yang berbeda karena pengelolaannya turut 
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mengintegrasikan nilai-nilai keagamaan. Perbedaan karakteristik tersebut membuka ruang 
penelitian untuk memperoleh bukti empiris mengenai disiplin, motivasi, dan kinerja pegawai 
pada lembaga pendidikan berbasis pesantren. 
 
Berdasarkan fenomena tersebut, penelitian ini diarahkan untuk menganalisis pengaruh disiplin 
kerja dan motivasi kerja terhadap kinerja pegawai di Pondok Pesantren Taajul Ulum, baik 
secara parsial maupun simultan. Penelitian diharapkan dapat memperkuat kajian Manajemen 
Sumber Daya Manusia, khususnya dalam konteks lembaga pendidikan Islam, sekaligus 
memberikan informasi empiris yang dapat menjadi bahan pertimbangan bagi Pondok Pesantren 
Taajul Ulum dalam meningkatkan kualitas kinerja pegawainya. 
 

2. TINJAUAN PUSTAKA  

Manajemen Sumber Daya Manusia 

Manajemen sumber daya manusia merupakan bagian dari ilmu manajemen yang berfokus pada 
pengelolaan tenaga kerja agar mampu memberikan kontribusi secara optimal terhadap 
pencapaian tujuan organisasi. Dalam perkembangannya, pegawai tidak hanya dipandang 
sebagai pelaksana kegiatan operasional, tetapi juga sebagai aset strategis yang memiliki 
pengetahuan, keterampilan, kreativitas, dan kemampuan untuk mendukung keberlangsungan 
organisasi. Oleh karena itu, pengelolaan sumber daya manusia perlu dilakukan secara terencana 
melalui pengembangan kompetensi, peningkatan motivasi, penciptaan lingkungan kerja yang 
kondusif, serta pengelolaan hubungan kerja yang baik. Penerapan manajemen sumber daya 
manusia secara efektif diharapkan mampu meningkatkan produktivitas dan kualitas kinerja 
sekaligus membantu organisasi mencapai visi dan misinya. 

Secara umum, pengelolaan sumber daya manusia meliputi kegiatan perencanaan, 
pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengendalian berbagai aktivitas yang berhubungan dengan 
pegawai. Ruang lingkupnya mencakup pengadaan tenaga kerja, pengembangan kompetensi, 
pemberian kompensasi, penilaian kinerja, pemeliharaan hubungan kerja hingga pengelolaan 
pemberhentian pegawai. Keseluruhan proses tersebut diarahkan untuk memperoleh dan 
mempertahankan sumber daya manusia yang sesuai dengan kebutuhan organisasi serta 
meningkatkan efektivitas dan efisiensi pelaksanaan pekerjaan. 

Disiplin Kerja 

Disiplin kerja merupakan salah satu unsur penting dalam pengelolaan sumber daya manusia 
karena menunjukkan tingkat kesediaan pegawai untuk menaati ketentuan dan norma yang 
berlaku di lingkungan organisasi. Disiplin tidak hanya berkaitan dengan kehadiran pegawai, 
tetapi juga tercermin melalui kepatuhan terhadap waktu kerja, ketepatan dalam 
menyelesaikan pekerjaan, tanggung jawab terhadap tugas, serta kesediaan menjalankan 
kebijakan organisasi. Penerapan kedisiplinan yang baik dapat menciptakan keteraturan dalam 
bekerja dan membantu organisasi mencapai hasil yang lebih efektif. Dalam konteks penelitian 
ini, disiplin kerja menjadi salah satu faktor yang diperkirakan berkontribusi terhadap 
pencapaian kinerja pegawai Pondok Pesantren Taajul Ulum. 

Disiplin yang tinggi mendorong pegawai untuk menggunakan waktu kerja secara efektif, 
menjalankan tugas sesuai ketentuan, dan mempertanggungjawabkan pekerjaan yang diberikan. 
Sebaliknya, lemahnya disiplin dapat menimbulkan berbagai permasalahan, seperti 
keterlambatan dalam pelaksanaan pekerjaan, penurunan produktivitas, dan kurang optimalnya 
kualitas pelayanan. Oleh karena itu, kedisiplinan perlu dikelola secara konsisten agar perilaku 
kerja pegawai dapat selaras dengan ketentuan serta sasaran yang ingin dicapai organisasi. 
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Hubungan disiplin kerja dengan kinerja dapat dilihat dari perilaku pegawai dalam melaksanakan 
kewajibannya. Pegawai dengan kedisiplinan yang baik cenderung lebih mampu mematuhi 
peraturan, menyelesaikan pekerjaan sesuai waktu yang ditentukan, serta menunjukkan 
tanggung jawab terhadap tugas. Kondisi tersebut dapat mendukung pencapaian hasil kerja yang 
lebih optimal. Dengan demikian, semakin baik disiplin yang diterapkan dan dijalankan oleh 
pegawai, semakin besar pula peluang terciptanya kinerja yang sesuai dengan harapan 
organisasi. 

Motivasi Kerja 

Motivasi kerja merupakan dorongan yang berasal dari dalam maupun luar diri individu sehingga 
menimbulkan kemauan untuk melaksanakan pekerjaan dan mencapai tujuan yang telah 
ditentukan. Motivasi memiliki peranan penting dalam membentuk perilaku kerja karena 
pegawai yang mempunyai dorongan kerja tinggi cenderung menunjukkan semangat, tanggung 
jawab, kreativitas, serta komitmen yang lebih baik. Oleh sebab itu, organisasi perlu 
membangun kondisi kerja yang mampu memberikan dorongan positif agar pegawai bersedia 
mengoptimalkan kemampuan yang dimilikinya. 

Motivasi yang kuat dapat mendorong pegawai untuk bekerja lebih sungguh-sungguh serta 
bertanggung jawab terhadap hasil pekerjaannya. Sebaliknya, rendahnya motivasi berpotensi 
menyebabkan kurangnya inisiatif dan membuat pegawai menjalankan pekerjaan sebatas 
memenuhi kewajiban. Perbedaan tingkat motivasi antarpegawai juga dapat menghasilkan 
pencapaian kerja yang berbeda. Dengan demikian, kemampuan organisasi dalam membangun 
dan mempertahankan motivasi pegawai merupakan salah satu bagian penting dalam mendukung 
peningkatan kinerja. 

Hubungan motivasi kerja dengan kinerja terlihat dari kecenderungan pegawai yang memiliki 
motivasi tinggi untuk menunjukkan semangat dan komitmen yang lebih besar terhadap 
organisasi. Dorongan kerja yang kuat membuat pegawai lebih bersedia mengerahkan 
kemampuan untuk menyelesaikan tugas dan mencapai target pekerjaan. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa peningkatan motivasi dapat menjadi salah satu faktor yang mendukung 
terciptanya kinerja pegawai yang lebih baik. 

Kinerja Pegawai 

Kinerja pegawai merupakan hasil kerja yang diperoleh seseorang dalam menjalankan tugas dan 
tanggung jawab yang diberikan kepadanya selama periode tertentu. Pencapaian kinerja tidak 
hanya menunjukkan kemampuan pegawai dalam menyelesaikan pekerjaan, tetapi juga 
mencerminkan kontribusinya terhadap pencapaian tujuan organisasi. Pegawai dengan kinerja 
yang baik mampu menghasilkan pekerjaan yang berkualitas, memenuhi target, serta 
menyelesaikan pekerjaan sesuai waktu yang telah ditentukan. Sebaliknya, kinerja yang rendah 
dapat menghambat efektivitas pelaksanaan program organisasi. 

Dalam penelitian ini, kinerja pegawai ditempatkan sebagai variabel terikat yang dipengaruhi 
oleh disiplin kerja dan motivasi kerja. Pemilihan kedua variabel tersebut didasarkan pada 
keterkaitannya dengan perilaku pegawai ketika menjalankan tugas. Disiplin mendorong 
keteraturan dan kepatuhan terhadap ketentuan pekerjaan, sedangkan motivasi memberikan 
dorongan bagi pegawai untuk mengerahkan kemampuan secara optimal. Kombinasi keduanya 
diharapkan mampu menciptakan perilaku kerja yang lebih produktif sehingga berdampak 
terhadap peningkatan hasil kerja pegawai. 
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Hubungan Disiplin Kerja dan Motivasi Kerja terhadap Kinerja Pegawai 

Disiplin dan motivasi kerja merupakan dua aspek yang saling mendukung dalam meningkatkan 
kinerja. Kedisiplinan membentuk perilaku pegawai agar bekerja sesuai dengan aturan, waktu, 
dan tanggung jawab yang telah ditetapkan, sedangkan motivasi memberikan dorongan untuk 
menjalankan pekerjaan dengan semangat dan kesungguhan. Pegawai yang memiliki disiplin 
tetapi tidak didukung motivasi yang memadai berpotensi menjalankan pekerjaan hanya sebatas 
memenuhi kewajiban. Sebaliknya, motivasi yang tinggi perlu disertai kedisiplinan agar 
semangat kerja dapat diarahkan secara teratur untuk mencapai sasaran organisasi. Berdasarkan 
kerangka penelitian dalam skripsi, kedua variabel tersebut ditempatkan sebagai faktor yang 
diuji pengaruhnya terhadap kinerja pegawai Pondok Pesantren Taajul Ulum. 

Penelitian Terdahulu dan Pengembangan Hipotesis 

Penelitian terdahulu yang menjadi dasar dalam skripsi menunjukkan bahwa disiplin kerja dan 
motivasi kerja pada umumnya mempunyai keterkaitan positif dengan kinerja pegawai. Namun, 
kajian sebelumnya lebih banyak mengambil objek perusahaan, lembaga pemerintahan, rumah 
sakit, maupun institusi pendidikan formal. Kajian yang menempatkan pondok pesantren sebagai 
objek penelitian masih relatif terbatas. Padahal, lembaga pesantren mempunyai karakteristik 
pengelolaan organisasi tersendiri karena aktivitas kelembagaannya mengintegrasikan sistem 
organisasi dengan nilai-nilai keagamaan. Perbedaan karakteristik tersebut menjadi dasar 
penting untuk menguji kembali hubungan antarvariabel pada Pondok Pesantren Taajul Ulum. 

Berdasarkan landasan teori dan hubungan antarvariabel yang digunakan dalam skripsi, 
penelitian ini menempatkan disiplin kerja (X₁) dan motivasi kerja (X₂) sebagai variabel 
independen, sedangkan kinerja pegawai (Y) sebagai variabel dependen. Dengan demikian, 
hipotesis penelitian diarahkan untuk menguji bahwa disiplin kerja berpengaruh terhadap 
kinerja pegawai, motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai, serta disiplin kerja dan 
motivasi kerja secara simultan berpengaruh terhadap kinerja pegawai di Pondok Pesantren 
Taajul Ulum. Rumusan tersebut selaras dengan tiga permasalahan dan tujuan penelitian yang 
ditetapkan dalam skripsi. 

3. METODOLOGI PENELITIAN  
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan asosiatif. Pendekatan tersebut 

digunakan untuk menguji hubungan dan besarnya pengaruh antara variabel disiplin kerja dan motivasi 

kerja terhadap kinerja pegawai. Dalam rancangan penelitian, disiplin kerja ditempatkan sebagai 

variabel independen pertama (X₁), motivasi kerja sebagai variabel independen kedua (X₂), sedangkan 

kinerja pegawai menjadi variabel dependen (Y). Pengumpulan data utama dilakukan melalui metode 

survei menggunakan kuesioner, kemudian data diolah secara statistik dengan bantuan IBM SPSS untuk 

menguji hipotesis penelitian. 

 

Penelitian dilaksanakan di Pondok Pesantren Taajul Ulum yang berlokasi di Kecamatan Cimanuk, 

Kabupaten Pandeglang, Provinsi Banten. Pelaksanaan penelitian berlangsung mulai Juni 2025 hingga 

Januari 2026, meliputi tahapan persiapan penelitian, penyusunan instrumen, pengumpulan data, 

pengolahan dan analisis data hingga penyusunan hasil penelitian. 

 

Populasi penelitian mencakup seluruh pegawai Pondok Pesantren Taajul Ulum yang berjumlah 33 orang. 

Mengingat jumlah populasi relatif terbatas, seluruh anggota populasi digunakan sebagai responden 

sehingga jumlah sampel penelitian juga sebanyak 33 pegawai. Teknik penentuan sampel yang diterapkan 

adalah sampling jenuh atau sensus, yaitu menjadikan seluruh anggota populasi sebagai sampel 
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penelitian. Penggunaan teknik tersebut memungkinkan data penelitian menggambarkan kondisi disiplin 

kerja, motivasi kerja, dan kinerja dari keseluruhan pegawai yang menjadi populasi penelitian. 

 

Variabel penelitian dioperasionalkan menjadi sejumlah indikator yang digunakan sebagai dasar 

penyusunan instrumen. Disiplin kerja (X₁) diukur melalui indikator kehadiran, ketepatan waktu, 

kepatuhan terhadap peraturan, tanggung jawab terhadap pekerjaan, serta kepatuhan terhadap standar 

operasional prosedur (SOP). Motivasi kerja (X₂) diukur berdasarkan kebutuhan fisiologis, kebutuhan rasa 

aman, kebutuhan sosial, kebutuhan penghargaan, dan kebutuhan aktualisasi diri. Sementara itu, kinerja 

pegawai (Y) diukur menggunakan indikator kualitas kerja, kuantitas kerja, tanggung jawab, kerja sama, 

dan inisiatif. Seluruh variabel diukur menggunakan skala Likert. 

 

Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner, observasi, dan dokumentasi. Kuesioner digunakan untuk 

memperoleh tanggapan responden mengenai disiplin kerja, motivasi kerja, dan kinerja pegawai dengan 

lima alternatif jawaban pada skala Likert, yaitu Sangat Setuju (5), Setuju (4), Netral (3), Tidak Setuju 

(2), dan Sangat Tidak Setuju (1). Observasi dilakukan melalui pengamatan langsung terhadap kondisi 

lingkungan kerja dan aktivitas pegawai, sedangkan dokumentasi dimanfaatkan untuk memperoleh data 

pendukung seperti profil lembaga, struktur organisasi, jumlah pegawai, serta dokumen lain yang relevan 

dengan penelitian. 

 

Data yang terkumpul dianalisis menggunakan IBM SPSS. Tahap analisis diawali dengan pengujian 

instrumen yang terdiri atas uji validitas dan reliabilitas. Validitas instrumen ditentukan dengan 

membandingkan nilai r hitung dengan r tabel pada taraf signifikansi 5%, sedangkan reliabilitas diuji 

menggunakan Cronbach's Alpha dengan kriteria nilai ≥ 0,70 sebagai indikator instrumen yang reliabel. 

Selanjutnya dilakukan uji asumsi klasik yang mencakup uji normalitas menggunakan One-Sample 

Kolmogorov-Smirnov Test, uji multikolinearitas berdasarkan nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor 

(VIF), serta uji heteroskedastisitas menggunakan uji Glejser. 

 

Pengujian pengaruh antarvariabel dilakukan menggunakan analisis regresi linear berganda dengan 

persamaan Y = a + b₁X₁ + b₂X₂ + e. Selanjutnya, pengujian hipotesis dilakukan melalui uji t untuk 

mengetahui pengaruh disiplin kerja dan motivasi kerja secara parsial terhadap kinerja pegawai, 

sedangkan uji F digunakan untuk menguji pengaruh kedua variabel independen secara simultan. Seluruh 

pengujian menggunakan tingkat signifikansi 5% (α = 0,05). Selain itu, koefisien determinasi yang dilihat 

melalui nilai Adjusted R Square digunakan untuk mengetahui kemampuan disiplin kerja dan motivasi 

kerja dalam menjelaskan variasi kinerja pegawai. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

 

Penelitian melibatkan 33 pegawai Pondok Pesantren Taajul Ulum sebagai responden. 

Berdasarkan karakteristik jenis kelamin, responden terdiri atas 16 laki-laki (48,5%) dan 17 

perempuan (51,5%), sehingga komposisinya relatif seimbang. Berdasarkan usia, sebanyak 8 

responden (24,2%) berusia hingga 30 tahun, masing-masing 10 responden (30,3%) berada pada 

rentang 31–40 tahun dan 41–50 tahun, sedangkan 5 responden (15,2%) berusia lebih dari 50 

tahun. Data tersebut menunjukkan bahwa responden didominasi oleh kelompok usia 31–50 

tahun. 

 

Hasil pengujian instrumen menunjukkan bahwa seluruh item pada ketiga variabel memenuhi 

kriteria validitas. Pada variabel disiplin kerja (X₁), nilai r hitung berada pada rentang 0,732–

0,889. Variabel motivasi kerja (X₂) memperoleh nilai r hitung sebesar 0,675–0,905, sedangkan 

variabel kinerja pegawai (Y) memiliki nilai r hitung antara 0,736–0,833. Seluruh nilai tersebut 
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lebih besar daripada r tabel sebesar 0,344 dengan signifikansi 0,000, sehingga semua butir 

pernyataan dinyatakan valid. 

 

Pengujian reliabilitas juga memperlihatkan bahwa instrumen penelitian memiliki konsistensi 

yang memadai. Nilai Cronbach's Alpha untuk disiplin kerja sebesar 0,861, motivasi kerja sebesar 

0,825, dan kinerja pegawai sebesar 0,820. Seluruh nilai tersebut melampaui batas 0,70 sehingga 

instrumen yang digunakan dapat dinyatakan reliabel. Sementara itu, analisis deskriptif 

menunjukkan rata-rata skor disiplin kerja sebesar 15,58, motivasi kerja sebesar 16,85, dan 

kinerja pegawai sebesar 15,76. 

 

Sebelum dilakukan pengujian regresi, model penelitian telah melalui uji asumsi klasik. Hasil uji 

normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov menghasilkan nilai signifikansi 0,200 > 0,05, 

sehingga residual dinyatakan berdistribusi normal. Uji multikolinearitas memperoleh nilai 

Tolerance sebesar 0,967 dan VIF sebesar 1,034 pada kedua variabel independen, yang 

menunjukkan tidak terdapat gejala multikolinearitas. Selanjutnya, uji Glejser menghasilkan 

signifikansi sebesar 0,643 untuk disiplin kerja dan 0,947 untuk motivasi kerja. Kedua nilai 

tersebut lebih besar dari 0,05 sehingga model juga dinyatakan bebas dari heteroskedastisitas. 

Dengan demikian, model regresi memenuhi asumsi yang digunakan dalam penelitian. 

 

Analisis Regresi Linear Berganda 

 

Hasil analisis regresi linear berganda menghasilkan persamaan: 

 

Y = 2,253 + 0,544X₁ + 0,299X₂ + e 

 

Nilai koefisien disiplin kerja sebesar 0,544 menunjukkan arah hubungan positif. Artinya, setiap 

peningkatan satu satuan disiplin kerja diperkirakan meningkatkan kinerja pegawai sebesar 

0,544 satuan dengan asumsi motivasi kerja tetap. Sementara itu, koefisien motivasi kerja 

sebesar 0,299 juga menunjukkan hubungan positif, sehingga peningkatan satu satuan motivasi 

kerja diperkirakan meningkatkan kinerja sebesar 0,299 satuan ketika disiplin kerja dianggap 

konstan. Koefisien disiplin kerja yang lebih besar menunjukkan bahwa variabel tersebut 

memberikan kontribusi relatif lebih dominan dibandingkan motivasi kerja dalam model 

penelitian. 

 

Variabel Koefisien (B) t hitung Sig. Keterangan 

Konstanta 2,253 0,840 0,408 - 

Disiplin Kerja (X₁) 0,544 4,422 0,000 Positif dan signifikan 

Motivasi Kerja (X₂) 0,299 2,284 0,030 Positif dan signifikan 

 

Sumber: Hasil olah data SPSS dalam skripsi, 2026. 

 

Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja Pegawai 

 

Hasil uji parsial menunjukkan bahwa disiplin kerja memperoleh nilai t hitung sebesar 4,422 

dengan signifikansi 0,000 < 0,05. Berdasarkan hasil tersebut, H₁ diterima, yang berarti disiplin 

kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai Pondok Pesantren Taajul 
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Ulum. Dengan demikian, peningkatan kedisiplinan pegawai berkaitan dengan peningkatan 

kinerja yang dihasilkan. 

 

Temuan tersebut memperlihatkan pentingnya kepatuhan pegawai terhadap aturan dan 

tanggung jawab pekerjaan. Pegawai yang mampu menjaga kehadiran, ketepatan waktu, 

menaati ketentuan kerja, serta menyelesaikan tugas secara bertanggung jawab akan lebih 

mampu menghasilkan pekerjaan secara efektif. Hasil ini sesuai dengan landasan teori dalam 

skripsi yang menjelaskan bahwa disiplin merupakan bagian penting dalam pengelolaan sumber 

daya manusia karena semakin baik kedisiplinan pegawai, semakin besar peluang untuk 

meningkatkan prestasi dan produktivitas kerja. 

 

Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja Pegawai 

 

Pengujian secara parsial terhadap motivasi kerja menghasilkan nilai t hitung sebesar 2,284 

dengan tingkat signifikansi 0,030 < 0,05. Hasil tersebut menyebabkan H₂ diterima, sehingga 

motivasi kerja terbukti memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai 

Pondok Pesantren Taajul Ulum. Artinya, semakin kuat dorongan pegawai dalam melaksanakan 

pekerjaannya, semakin baik pula kecenderungan kinerja yang dapat dicapai. 

 

Motivasi dapat mendorong pegawai untuk menjalankan pekerjaan dengan semangat, 

menunjukkan tanggung jawab, serta berusaha memperoleh hasil yang optimal. Dalam skripsi, 

hasil tersebut dikaitkan dengan pandangan bahwa motivasi menggambarkan intensitas, arah, 

dan ketekunan individu dalam mencapai tujuan. Oleh sebab itu, pemenuhan kebutuhan dan 

pemberian dorongan yang tepat kepada pegawai dapat menjadi bagian penting dalam 

mempertahankan semangat kerja sekaligus mendukung pencapaian kinerja yang lebih baik. 

 

Pengaruh Disiplin Kerja dan Motivasi Kerja terhadap Kinerja Pegawai 

 

Secara simultan, hasil uji F menghasilkan nilai F hitung sebesar 14,698 dengan signifikansi 0,000 

< 0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa H₃ diterima, sehingga disiplin kerja dan motivasi 

kerja secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai Pondok 

Pesantren Taajul Ulum. Dengan demikian, peningkatan kinerja tidak hanya berkaitan dengan 

kepatuhan pegawai dalam melaksanakan pekerjaan, tetapi juga dengan dorongan yang 

membuat pegawai bersedia memberikan kemampuan terbaiknya. 

 

Besarnya kontribusi kedua variabel dapat dilihat dari nilai Adjusted R Square sebesar 0,461. 

Nilai tersebut menunjukkan bahwa disiplin kerja dan motivasi kerja secara bersama-sama 

mampu menjelaskan 46,1% variasi kinerja pegawai, sedangkan 53,9% sisanya berkaitan dengan 

faktor lain yang tidak dianalisis dalam model penelitian. Skripsi menyebut beberapa 

kemungkinan faktor lain tersebut, seperti kepemimpinan, lingkungan kerja, kompensasi, dan 

faktor organisasi lainnya. 

 

Secara keseluruhan, temuan penelitian menegaskan bahwa disiplin kerja dan motivasi kerja 

merupakan faktor yang relevan dalam meningkatkan kinerja pegawai Pondok Pesantren Taajul 

Ulum. Disiplin membantu menciptakan keteraturan, kepatuhan, dan tanggung jawab dalam 

pelaksanaan pekerjaan, sedangkan motivasi memberikan dorongan kepada pegawai untuk 

bekerja secara lebih optimal. Di antara kedua variabel tersebut, disiplin kerja menunjukkan 
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pengaruh relatif lebih kuat berdasarkan koefisien regresi 0,544 dibandingkan motivasi kerja 

sebesar 0,299. Oleh karena itu, peningkatan kinerja pegawai dapat didukung melalui penguatan 

kedisiplinan yang berjalan beriringan dengan upaya mempertahankan dan meningkatkan 

motivasi kerja. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN  

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh disiplin kerja dan motivasi kerja terhadap 

kinerja pegawai di Pondok Pesantren Taajul Ulum, dapat disimpulkan bahwa kedua variabel 

yang diteliti memiliki peranan dalam meningkatkan kinerja pegawai. Secara parsial, disiplin 

kerja terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai dengan nilai t hitung 

sebesar 4,422 dan signifikansi 0,000 < 0,05. Motivasi kerja juga menunjukkan pengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja pegawai, yang ditunjukkan oleh nilai t hitung sebesar 2,284 

dengan signifikansi 0,030 < 0,05. Secara simultan, disiplin kerja dan motivasi kerja berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai dengan nilai F hitung sebesar 14,698 dan 

signifikansi 0,000 < 0,05. Dengan demikian, semakin baik kedisiplinan yang dimiliki pegawai dan 

semakin tinggi motivasi mereka dalam bekerja, semakin besar pula peluang tercapainya kinerja 

yang optimal di Pondok Pesantren Taajul Ulum. 

 

Saran 

Berdasarkan temuan penelitian, Pondok Pesantren Taajul Ulum disarankan untuk terus memperkuat 

kedisiplinan pegawai melalui penerapan ketentuan kerja secara konsisten, pengawasan yang efektif, 

serta keteladanan dari pimpinan. Peningkatan motivasi juga perlu dilakukan dengan memberikan 

apresiasi terhadap hasil kerja, menyediakan kesempatan bagi pegawai untuk mengembangkan 

kemampuan, dan membangun lingkungan kerja yang nyaman sehingga pegawai terdorong memberikan 

kinerja terbaik. Pegawai diharapkan meningkatkan kepatuhan, tanggung jawab, serta semangat dalam 

menjalankan tugas untuk mendukung pencapaian tujuan lembaga. Bagi penelitian berikutnya, cakupan 

penelitian dapat dikembangkan dengan melibatkan jumlah responden dan objek yang lebih luas serta 

menambahkan faktor lain yang berpotensi memengaruhi kinerja, seperti kepemimpinan, kompensasi, 

lingkungan kerja, budaya organisasi, maupun kepuasan kerja. 
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